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Abstrak. Mitra Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini adalah Masyarakat Desa Kuajang Polewali Mandar. 

Masalahnya adalah: (1) mitra perlu meningkatkan rasa aman penggunaan gas LPG pada penggunaan sehari-hari, (2) 

kurang wawasan mendeteksi kebocoran gas, (3) kurang pengetahuan resiko penggunaan bahan bakar LPG, dan (4) 

kurag pengetahuan menangani kebocoran tabung gas. Sasaran eksternal adalah masyarakat yang menggunakan bahan 

bakar LPG untuk aktivitas sehari-hari. Metode yang digunakan adalah: ceramah, demonstrasi, diskusi, tanya jawab, 

dan mitra pendamping. Hasil yang dicapai adalah (1) mitra mampu menerapkan rinsik K3 pada saat menggunakan 

bahan bakar LPG, (2) mitra memiliki keterampilan menedteksi kebocoran gas sejak dini, (3) mitra memiliki 

pengetahuan resiko penggunaan bahan gas LPG, (4) mitra memiliki kemampuan untuk menangani persoalan 

kebocoran gas sederhana. 

 

Kata kunci: Pendeteksi Kebocoran Gas LPG 

 

Abstract. The Community Partnership Program (PKM) partner is the Kuajang Polewali Mandar Village Community. 

The problems are: (1) it is necessary to increase the feeling of safety in using LPG gas for daily use, (2) lack of insight 

into detecting gas leaks, (3) lack of knowledge about the risks of using LPG fuel, and (4) lack of knowledge about 

handling gas cylinder leaks. The external target is people who use LPG fuel for their daily activities. The methods 

used are: lectures, demonstrations, discussions, questions and answers, and companion partners. The results achieved 

are (1) partners are able to apply OHS when using LPG fuel, (2) partners have the skills to detect gas leaks early, (3) 

partners have knowledge of the risks of using LPG gas, (4) partners have the ability to solve simple gas leak problems. 
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I. PENDAHULUAN 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

ini merupakan implementasi dari hasil penelitian 

yang berjudul Pengembangan Sistem Pendeteksi 

Kebocoran Gas LPG menggunakan Sensor MQ-2 

melalui Telegram Messenger. Hasil penelitian 

tersebut berupa alat pendeteksi keboroan gas LPG 

dengan notifikasi tambahan melalui aplikasi pesan 

Telegram Messenger. Perkembangan teknologi dan 

pemanfaatan dalam kehidupan sehari-hari telah 

menjadi kebutuhan masyarakat di era revolusi 

Industri 4.0 saat ini. 

Salah satu risiko penggunaan gas minyak cair 

adalah terjadinya kebocoran pada tabung atau 

instalasi gas sehingga bila terkena api dapat 

menyebabkan kebakaran. Pada awalnya, gas gas 

minyak cair tidak berbau, tetapi bila demikian akan 

sulit dideteksi apabila terjadi kebocoran pada tabung 

gas. Menyadari itu Pertamina menambahkan gas 

mercaptan, yang baunya khas dan menusuk hidung. 

Langkah itu sangat berguna untuk mendeteksi bila 

terjadi kebocoran tabung gas. Tekanan gas minyak 

cair cukup besar (tekanan uap sekitar 120 psig), 

sehingga kebocoran gas minyak cair akan 

membentuk gas secara cepat dan mengubah 

volumenya menjadi lebih besar 

 

Gambar 1. Gas LPG 3 Kg dan 12 Kg (sumber: 

www.money.kompas.com) 
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Resiko terjadi kebakaran dan ledakan tabung gas di 

penggunaan sehari-hari masih sering terjadi. Hal 

tersebut diakibatkan oleh berbagai factor, misalnya 

daari penggunaan selang dan regulator yang tidak 

sesuai Standar Nasiona Indonesia (SNI), 

penyimpanan tabung gas yang terlalu dekat dengan 

sumber api, pemasangan tabung gas yang bebejer 

tanpa memperhatikan pemasangan yang tidak tepat 

maupun berbagai kelalaian lain.  

Berbagai resiko tersebut ternyata memicu 

masyarakat terutama di pelosok daerah makin 

enggan beralih ke bahan bakar gas setelah bahan 

bakar minyak tanah di tiadakan oleh pemerintah. 

Masyarakat memilih menggunakan kayu bakar atau 

bahan bakar alam lainnya, akibatnya proses 

memasak menjadi tidak efektif dan efisien. Hal 

tersebut tentu tidak sejalan dengan harapan 

pemerintah memingkatkan kesejahteraan dan 

kualitas hidup masyarakat Indonesia. Kekhawatiran 

tersebut semakin bertambah seiring dengan 

masuknya media informasi ke berbagai lapisan 

masyarakat, berita-berita mengenai kecelakaan 

penggunaan bahan bakar gas yang masih sering 

terjadi.  

Resiko tersebut memang masih terjadi baik di 

kalangan industri besar, industri rumahan maupun 

rumah tangga karena meskipun upaya pencegahan 

kecelakan telah banyak dilakukan, peluang gas 

bocor sulit di deteksi secara mudah. Membutuhkan 

tingkat kepekaan yang tinggi. Resiko tersebut juga 

akan meningkat jika penggunaan kompor gas 

semakin banyak diletakan di satu ruangan yang 

sama seperti yang di gunakan warga di kabupaten 

Polewali Mandar berikut. 

 

Gambar 2. Spanduk kegiatan PKM 

Kondisi mitra  sebagai berikut: 

a. Mitra perlu meningkatkan rasa aman 

penggunaan gas LPG pada penggunaan sehari-

hari,  

b. Mitra kurang wawasan mendeteksi kebocoran 

gas,  

c. Mitra kurang pengetahuan resiko penggunaan 

bahan bakar LPG, dan  

d. Mitra kurag memiliki pengetahuan menangani 

kebocoran tabung gas. Sasaran eksternal adalah 

masyarakat yang menggunakan bahan bakar 

LPG untuk aktivitas sehari-hari.. 

Salah satu faktor keterbatasan daya cium juga 

menjadi penghambat apabila terjadi kebocoran gas. 

Ketika produsen tidak sedang berada di dapur maka 

tidak ada yang menyadari jika terjadi kebocoran gas. 

Hal ini tentu saja bahaya karena dapat terjadi 

kebakaran maupun ledakan. Selain itu akibat gas 

bocor yang dihirup juga dapat mengakibatkan 

gangguan kesehatan, salah satunya keracunan gas. 

Namun gejala keracunan gas LPG ini sering kali 

terlambat dideteksi karena kebocoran gas tidak bisa 

disadari oleh orang sekitar.).  

 
Gambar 3. Warga memasak bersama di salah satu acara 

 

Gambar 4. Kondisi peletakan kompor salah satu warga 
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Beberapa permasalahan yang dihadapi oleh 

mitra yaitu mitra Perlu meningkatkan rasa aman 

masyarakat dalam memanfaatkan bahan bakar cair 

di kehidupan sehari-hari. Sulit mendeteksi apabila 

terjadi kebocoran gas jika masyarakat tengah 

memasak bersama yang menggunakan perangkat 

kompor dan tabung gas lebih dari satu secara 

berdekatan dan bersamaan. Perlu meningkatkan 

kewaspadaan masyarakat tentang resiki penggunaan 

bahan bakar cair (LPG) yang tidak hati-hati. Perlu 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 

pemanfaatan, pemeliharaan dan perbaikan 

sederhana mengenai alat pendeteksi kebocoram gas. 

 

II.  METODE YANG DIGUNAKAN  

a. Agar mitra bisa memanfaatkan bahan bakar 

LPG secara aman rasa aman penggunaan gas 

LPG pada penggunaan sehari-hari dilakukan 

diskusi dan tanya jawab dengan mitra,  

b. Agar mitra memiliki wawasan mendeteksi 

kebocoran gas dibuatkan alat pendeteksi 

kebocoran gas yang dapat di pasang di rumah 

masing-masing,  

c. Agar mitra memiliki pengetahuan tentang 

resiko penggunaan bahan bakar LPG diberikan 

pelatihan keterampilan memanfaatkan bahan 

bakar LPG yang aman,   

d. Agar mitra memiliki pengetahuan menangani 

kebocoran tabung gas diberikan pelatihan 

memanfaatkan allat pendeteksi kebocoran gas 

berikut cara melakukan penangana awalnya. 

 

 

III. PELAKSANAAN DAN HASIL 

KEGIATAN  

A. Merakit Alat Pendeteksi Kebocoran Gas 

Pada tahapan ini, tim pengabdi mempersiapkan 

peralatan dan bahan yang akan digunakan dalam 

pelatihan.  

 

 

Gambar 5. Alat pendeteksi kebocoran gas  

 

 

Gambar 6. Komponen Alat Pendeteksi Keboroan Gas 

B. Memberikan Pelatihan Mendeteksi Kebocoran 

Gas 

Pada tahapan ini tim pengabdi pengenalan dan 

pengimplementasian alat pendeteksi kebocoran 

gas LPG dimulai dari pelaksanaan kegiatan, 

penyajian materi dan pendampingan. 
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Gambar 7. Menggunakan alat pendeteksi kebocoran gas 

C. Memberikan Pelatihan Penggunaan LPG yang 

Aman 

Pada tahapan ini, tim pengabdi melatih dan 

mendampingi mitra memasang asesoris pada bagian 

leher dan lengan baju bodo. Setelah mitra terampil, 

maka dilanjutkan dengan kegiatan meningkatkan 

kuantitas atau jumlah baju bodo. 

 

 

Gambar 8. Pelatihan menggunakan alat penedteksi kebocoran 

gas 

 

D. Melatih cara menggunakan alat pendeteksi 

kebocoran gas dan penanganan kebocoran gas  

 

Hasil dari kegiatan ini diharapkan peserta 

pelatihan (masyarakat mitra) memiliki pengetahuan 

tambahan terkait perkembangan teknologi elektro, 

memiliki keterampilan tambahan dalam 

menggunakan alat pendeteksi kebocoran gas, dapat 

merancang melakukan perbaikan sederhana pada 

alat. 

 

 

Gambar 9. Memasang alat pendeteksi kebocoran gas di rumah 

warga 

 

 
 

IV. KESIMPULAN 

Hasil pelaksanaan kemitraan masyarakat dapat 

ditarik kesimpulan: 

a. Pengetahuan mengenai alat pendeteksi 

kebocoran gas LPG. Salah satu hal yang dicapai 

pada pelaksanaan kegiatan pengabdian ini yaitu 

peserta yang terdiri atas masyarakat di Desa 

Kuajang, Kec. Binuang, Kab. Polman 

mendapatkan pengetahuan mengenai alat 

pendeteksi kebocoran Gas yang selama ini jarang 

sekali digunakan di Masyarakat. 

b. Peningkatan kemampuan dalam 

mengimplementasikan Alat pendeteksi 

kebocoran Gas LPG. Pengabdian pada 

masayarakat yang telah dilakukan pada 

masyarakat di Desa Kuajang, Kec. Binuang, 

Kab. Polman sudah mampu untuk 

mengimplementasikan alat pendeteksi 

kebocoran gas LPG sehingga meningkatkan 

keamanan dalam penggunaan gas LPG. 
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